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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian kualitatif dengan rancangan penelitian tindakan kelas (Classroom 

Action Research). Maka, dijelaskan  oleh (McMillan & Schumacher, 2003) 

penelitian kualitatif adalah ‘suatu pendekatan yang juga disebut pendekatan 

investigasi karena biasanya peneliti mengumpulkan data dengan cara bertatap 

muka langsung dan berinteraksi dengan orang-orang di tempat penelitian’. 

Karena permasalahan dalam penelitian ini bertujuan bagaimama mengatasi 

kesulitan anak dalam belajar passing-stopping dalam pembelajaran sepakbola, 

sehingga kesulitan anak dapat dipecahkan. Penelitian ini berangkat dari 

permasalahan yang faktual dalam praktek pembelajaran yang dihadapi guru. 

Berbekal dari keinginan memperbaiki pembelajaran penjas pada permainan 

sepakbola, penulis mempersiapkan diri tentang apa itu penelitian tindakan 

kelas, latar belakang, karakter dan prosedur yang harus ditempuh. Lebih 

lanjut, dijelaskan oleh Harjodipuro dalam Iskandar (2011, hlm. 22) bahwa 

PTK adalah : 

 

 

suatu pendekatan untuk memperbaiki pendidikan melalui perubahan, 

dengan mendorong para guru untuk memikirkan praktik mengajarnya 

sendiri, agar kritis terhadap praktik tersebut dan agar mau utuk 

mengubahnya. PTK bukan sekedar mengajar, PTK mempunyai makna 

sadar dan kritis terhadap mengajar, dan menggunakan kesadaran kritis 

terhadap dirinya sendiri untuk bersiap terhadap proses perubahan dan 

perbaikan proses pembelajaran. PTK mendorong guru untuk berani 

bertindak dan berpikir kritis dalam mengembangkan teori dan rasional 

bagi mereka sendiri, dan bertanggung jawab mengenai pelaksanaan 

tugasnya secara professional. 

 

 

Dengan dilaksanakannya PTK, berarti guru juga berkedudukan sebagai 

peneliti, yang senantiasa bersedia meningkatkan kualitas kemampuan 
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mengajarnya. Upaya peningkatan kualitas tersebut diharapkan dilakukan 

secara sistematis, realities, dan rasional, yang disertai dengan meneliti semua 

aksinya di depan kelas sehingga gurulah yang tahu persis kekurangan-

kekurangan dan kelebihannya. Apabila di dalam pelaksanaan “aksi” nya masih 

terdapat kekurangan, dia akan bersedia mengadakan perubahan sehingga di 

dalam kelas yang menjadi tanggungjawabnya tidak terjadi permasahan. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud 

dengan PTK ialah suatu penelitian yang dilakukan secara sistematis reflektif 

terhadap berbagai tindakan yang dilakukan oleh guru yang sekaligus sebagai 

peneliti, sejak disusunnya suatu perencanaan sampai penilaian terhadap 

tindakan nyata di dalam kelas yang berupa kegiatan belajar-mengajar, untuk 

memperbaiki kondisi pembelajaran yang dilakukan. Sementara itu, 

dilaksanakannya PTK di antaranya untuk meningkatkan kualitas pendidikan 

atau pangajaran yang diselenggarakan oleh guru/pengajar-peneliti itu sendiri, 

yang dampaknya diharapkan tidak ada lagi permasalahan yang mengganjal di 

kelas. 

B. Subjek Penelitian 

Penelitian  dilaksanakan di SDN Gegerkalong Girang 1-2 Kota 

Bandung, pada siswa kelas V  dengan jumlah siswa 35 orang, terdiri dari 20 

orang siswa laki-laki dan 15 orang siswa perempuan. 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat  Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Gegerkalong Girang 1-2 Kota 

Bandung, Jln Geger Arum no 11B, dan di lapangan Driving Range FPOK 

UPI. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan sesuai dengan waktu pelajaran Penjas 

berlangsung yaitu  setiap hari Kamis mulai pukul 7.30 sampai 10.00 WIB, 

Sedangkan waktu cadangan seandainya hari tersebut ada halangan seperti hari 

libur atau hujan lebat maka kegiatan dipindahkan ke hari Sabtu karena hari 
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tersebut merupakan hari yang biasa diisi dengan kegiatan pramuka jadi masih 

ada waktu kosong yang bisa diisi dengan kegiatan ini. 

D. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian tindakan kelas ini terdiri dari beberapa siklus. Tiap 

siklus dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang ingin dicapai, seperti yang 

sudah didesain dalam faktor yang diselidiki. Untuk melihat kemampuan awal, 

siswa diberikan latihan dengan petunjuk dari guru setelah itu diadakan tes 

bermain sepakbola melalui aktivitas soccer like games , hal tersebut sebagai 

bahan evaluasi. Sedangkan observasi awal dilakukan untuk mengetahui 

tindakan yang tepat yang akan diberikan dalam rangka meningkatkan hasil 

belajar passing-stopping. Dari evaluasi dan observasi awal, maka dalam 

refleksi ditetapkan bahwa tindakan yang dipergunakan untuk meningkatkan 

hasil belajar sepakbola adalah dengan menggunakan aktivitas soccer like 

games supaya siswa merasa senang dalam mengikuti pembelajaran sepakbola, 

dan diharapkan pula melalui aktivitas soccer like games pembelajaran pun 

menjadi menarik dan jauh dari monoton. 

E. Desain Penelitian 

Berdasarkan langkah-langkah penelitian tindakan maka untuk 

mempermudah alur penelitian dibuatlah desain penelitian. Sesuai dengan 

desain penelitian tindakan kelas yang dikemukakan Kurt Lewin (1990) dalam 

Iskandar (2011, hlm. 28) bahwa dalam satu siklus terdiri dari empat langkah 

yaitu: 1) perencanaan (planning), 2) tindakan (acting), 3) observasi 

(observing), 4) Refleksi (reflecting). 
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Bagan 3.1  

model siklus penelitian tindakan kelas PTK, Iskandar (2011, hlm. 49) 

Atas dasar itulah maka upaya pemecahan masalah dalam penelitian ini 

dilakukan dengan tindakan yaitu : 

a. Pengamatan (observasi), yaitu guru dan peneliti mengamati 

(mencatat) proses pembelajaran permainan sepakbola di SDN 

gegerkalong Girang 1-2 Kota Bandung. Ini bertujuan untuk 

mengetahui minat dan motivasi serta kendala pada saat mempelajari 

permainan sepakbola serta pemahaman dan kemampuan awal 

melakukan gerakkan atau keterampilan passing-stopping dalam 

permainan sepakbola. 

b. Menetapkan skenario pembelajaran dalam bentuk rancangan 

penelitian (planning), yaitu peneliti membuat rencana pelaksanaan 

pembelajaran permainan sepakbola. 

c. Menerapkan skenario pembelajaran (acting), yaitu peneliti dan guru 

melaksanakan skenario pembelajaran yang telah direncanakan. 

d. Refleksi, maksudnya adalah peneliti dan guru menganalisis hasil 

yang telah dilaksanakan untuk kemungkinan terjadinya perubahan 

rencana tindakan serta perubahan perilaku siswa dalam proses 

belajarnya untuk dapat meningkatkan hasil belajar pada 

pembelajaran permainan sepakbola. 

F. Instrumen Penelitian dan Pengumpulan Data 

Instrumen yang digunakan oleh penulis untuk mengumpulkan data 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Observasi 

Observasi yang dilaksanakan oleh penulis sebagai guru dan peneliti 

untuk mengetahui segala hal yang berhubungan dengan pelaksanaan 

pembelajaran di kelas V SDN Gegerkalong Girang 1-2 Kota Bandung. Alat 

yang digunakan adalah lembaran observasi tentang aktivitas siswa dan guru. 
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Kegiatan observasi dilaksanakan pada saat kegiatan pembelajaran, untuk 

memperoleh data tentang pelaksanaan pembelajaran serta  evaluasi hasil 

pembelajaran, serta faktor-faktor penunjang dan penghambat pelaksanaan 

pembelajaran. Menurut Marshall dalam Sugiyono (2005, hlm. 64) menyatakan 

bahwa “ Through observation, the researcher learn about behavior and the 

meaning attached to those behavior”. Melalui observasi, peneliti belajar 

tentang perilaku, dan makna dari perilaku tersebut. Dikemukakan pula oleh 

Karl popper dalam Wiriaatmadja (2002, hlm. 104) observasi adalah ‘Tindakan 

yang merupakan penafsiran dari teori’. 

2. Catatan Lapangan 

Catatan lapangan merupakan alat penting, karena akan membahas dan 

berguna sebagai alat  perantara, yaitu apa yang dilihat, didengar, dirasakan, 

dicium, dan diraba dengan catatan sebenarnya. Proses pelaksanaan dilakukan 

setiap selesai mengadakan penelitian. Hal ini selaras dengan pendapat Bogdan 

dan Biklen dalam Maleong (2005, hlm. 209) bahwa, Catatan lapangan adalah 

catatan tertulis tentang apa yang didengar, dilihat, dialami, dan dipikirkan 

dalam rangka pengumpulan data dan refleksi terhadap data dalam penelitian 

kualitatif.  

3. Kamera Foto 

Kamera foto yang digunakan untuk merekam kejadian selama 

pelaksanaan pembelajaran, juga sebagai alat untuk memberikan gambaran 

tentang apa yang terjadi dalam masalah penelitian. Menurut Bogdan dan 

Biklen dalam Maleong (2005, hlm. 160) bahwa Ada dua katagori foto yang 

dapat dimanfaatkan dalam penelitian kualitatif, yaitu foto yang dihasilkan 

orang dan foto yang dihasilkan oleh peneliti sendiri. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Proses pengumpulan data dilakukan melalui observasi pada setiap 

tindakan dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani. Proses pengumpulan 

data dibantu pula guru penjas (pendidikan jasmani) sebagai rekan peneliti 

(mitra sejawat). Data atau informasi yang dijadikan sumber untuk kepentingan 

analisis guna memecahkan masalah penelitian digunakan atas hasil observasi 
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selama pelaksanaan tindakan meliputi aktivitas yang ditunjukkan oleh seluruh 

siswa selama proses pembelajaran dalam pelaksanaan tindakan. 

 

 

G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

1. Pengolahan data 

Data-data dalam penelitian ini akan diolah dengan tehnik sebagai 

berikut : 

a. Observasi 

Obsevasi yaitu suatu kegiatan atau pengamatan secara langsung yang 

dilakukan peneliti sebagai guru dan juga observer yaitu mitra peneliti ketika 

proses pembelajaran permainan bola basket berlangsung dan bertujuan untuk 

mendapatkan data-data tentang suatu masalah yang muncul pada saat 

pembelajaran berlangsung, hingga diperoleh pemahaman atau sebagai alat 

pembuktian terhadap informasi  atau keterangan yang diperoleh. Observasi 

dapat artikan sebagai pengamatan dan pencatatan kejadian yang diselediki 

secara sistematik.   

1). Mengumpulkan format hasil observasi dari setiap kegiatan pembelajaran 

pada setiap tindakan penelitian yang sudah dilaksanakan. 

2). Menganalisis perubahan perilaku siswa dari seluruh format observasi dan 

catatan guru setelah tindakan-tindakan pembelajaran dilaksanakan 

3) Menganalisa hasil observasi awal pembelajaran aktivitas permainan 

sepakbola sebelum penerapan aktivitas soccer like games dengan 

observasi akhir pembelajaran sepakbola melalui aktivitas soccer like 

games terhadap hasil belajar passing-stopping pada pembelajaran 

permainan sepakbola 

Lembar observasi yaitu lembar observasi aktivitas siswa. Tugas 

penilaian hanya memberi tanda cek (√) dalam kolom rentangan nilai. Sugiyono 

(2010 : 170) bahwa : “ Sekala dengan angka  3, 2, 1.”  

2. Analisis Data 
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Dalam penelitian tindakan kelas, analisis data dilakukan sejak awal 

penelitian, pada setiap aspek kegiatan penelitian. Peneliti juga dapat langsung 

menganalisis apa yang diamati, situasi dan suasana kelas/lapangan, hubungan 

guru dengan anak didik dan anak didik dengan teman yang lainnya. Analisis 

menurut Nasution dalam Sugiyono (2005, hlm. 88) menyatakan bahwa : 

Melakukan analisis adalah pekerjaan yang sulit, memerlukan kerja keras, 

analisis memerlukan daya kreatif serta kemampuan intelektual yang tinggi. 

Tidak ada cara tertentu yang dapat diikuti untuk mengadakan analisis, 

sehingga setiap peneliti harus mencarai sendiri metode yang dirasakan cocok 

dengan sifat penelitiannya. Bahan yang sama bisa diklasifikasikan lain oleh 

peneliti yang berbeda. 

 

 

Lebih lanjut analisis data menurut Patton dalam Moleong (2005, hlm. 

280) dikemukakan bahwa : 

 

 

Proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu 

pola, katagori, dan satuan uraian dasar, ia membedakannya dengan 

penafsiran yaitu memberikan arti yang signifikan terhadap hasil 

analisis, menjelaskan pola uraian, dan mencari hubungan di antara 

dimensi-dimensi uraian. 
 

 

Hal ini berarti bahwa peneliti akan melakukan analisis data sejak  

tahap orientasi lapangan. Ini selaras dengan pendapat Miles dan Huberman 

(dalam Wiriaatmaja, (2005, hlm. 139) yang menyatakan “the ideal model for  

data collection and analysis is one interweaves them from the beginning” 

yang artinya model ideal dari pengumpulan data dan analisis data adalah 

secara bergantian berlangsung sejak awal. Pada tahap ini data ditelaah, 

direnungkan, dimaknai, dan diberi penjelasan supaya data yang  telah didapat 

dicek untuk menentukan keabsahan data tersebut. Dalam penelitian ini 

pengecekan keabsahan data menggunakan ketekunan pengamatan. Data yang 

terjaring lewat observasi di tringulasi kepada guru dan siswa. Ini dilakukan 

setelah selesai pembelajaran. Hal ini selaras dengan pernyataan Moleong, 

(2005, hlm. 175) yang menyatakan “Pengecekan data dalam penelitian 

kualitatif dapat dilakukan dengan menggunakan beberapa teknik, misalnya 
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ketekunan pengamatan, perpanjangan keikutsertaan, tringulasi dan 

pengecekan teman sejawat”. Analisis data dilakukan melalui tiga tahap yaitu 

reduksi data, paparan data, dan penyimpulan. Reduksi data adalah proses 

penyederhanan yang dilakukan melalui seleksi, pemfokusan dan 

pengabstraksian data mentah menjadi informasi yang bermakna. Paparan data 

adalah proses penampilan data secara lebih sederhana dalam bentuk paparan 

naratif, repsentasi grafik dan sebagainya. Sedangkan penyimpulan adalah 

proses pengambilan intisari dari sajian data yang telah diorganisasikan dalam 

bentuk penyetaraan kalimat atau formula yang singkat dan padat tetapi 

mengandung arti luas. 

4) Validasi Data 

Untuk menetapkan keabsahan (trust worthiness) data diperlukan tehnik 

pemeriksaan, “ada empat kriteria yang digunakan untuk menetapkan 

keabsahan data, yaitu derajat kepercayaan (credibility), keteralihan 

(transferability), kebergantungan (defendability), dan kepastian 

(confirmability)”. (Moleong, 2002 : 173). 

Selanjutnya Moleong (2002, hlm. 175) menyatakan,”Pengecekan 

keabsahan data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan dengan 

menggunakan beberapa tehnik, yaitu : triangulasi, pengecekan 

keanggotaan/member cek dan audit trail”. Dalam penelitian ini ini, peneliti 

menggunakan dua tehnik triangulasi yaitu triangulasi metode dan penyidik. 

Triangulasi metode dilakukan untuk data hasil observasi yang ditriangulasikan 

kepada guru dan murid melalui wawancara yang dilakukan setelah 

pembelajaran, sedangkan masalah yang disampaikan pada waktu pengamatan 

sedang berlangsung. Triangulasi penyidik dilakukan setelah pembelajaran 

sekaligus bahan diskusi refleksi. 

Dalam penelitian ini cara yang dilakukan untuk mengecek keabsahan 

data, yaitu menggunakan (a) triangulasi, (b) member cek dan , (c) audit trail. 

Penjelasan ke tiga cara tersebut adalah sebagai berikut : 

a. Triangulasi  
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Digunakan untuk membandingkan dan mengecek balik derajat 

kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 

berbeda untuk melihat hubungan antar berbagai data hasil pembelajaran agar 

dapat mencegah kesalahan dalam analisis data. Kegiatan triangulasi dalam 

penelitian ini dilakukan melalui refleksi guru sebagai praktisi dan 

mengkonfirmasikan dengan teman sejawat atau mitra peneliti lainnya dan 

siswa. 

b. Member cek 

        Dilakukan untuk mengecek kebenaran dan keabsahan data temuan 

penelitian dengan mengkonfirmasikan sumber data. Dalam proses ini data 

tentang seluruh pelaksanaan tindakan yang diperoleh peneliti dikonfirmasikan 

kepada guru dan siswa melalui kegiatan refleksi pada setiap akhir kegiatan 

pembelajaran melalui diskusi balikan. 

c. Audit Trail 

       Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah mengecek hasil 

penelitian beserta prosedur dan metode pengumpulan data dengan 

menginformasikan adanya bukti-bukti temuan yang telah diperiksa dan dicek 

keabsahannya terhadap sumber data dari hasil pertama. Hal ini dilakukan 

peneliti dengan cara mendiskusikan kebenaran data beserta prosedur 

pengumpulan data kepada pembimbing. 

 

 

 

 

 

 


